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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tidak dapat diartikan secara sederlsmigai alih
informasi pengetahuan dan keterampilan ke dalarakosiswa. Pembelajaran
yang efektif seyogyanya membantu siswa menempatkadalam situasi di
mana mereka mampu melakukan konstruksi-konstrudsiikprannya dalam
situasi wajar, alami, dan mampu mengekpresikamydirisecara tepat apa
yang mereka rasakan dan mampu melaksanakannyterbiethut mengandung
pengertian bahwa pembelajaran selain harus mampuotivasi siswa untuk
aktif, kreatif dan inovatif, juga harus disesuaikasengan tingkat
perkembangan siswa itu sendiri. Oleh karena itardahelaksanakan kegiatan
pembelajaran guru hendaknya menerapkan prinsipjabekktif, yakni
pembelajaran yang melibatkan siswa secara fisiktah€emikiran, perasaan
dan sikap sosial) serta sesuai dengan tingkat pdxdegan anak.

Guru seharusnya berusaha untuk menyesuaikan pesngaja dengan
situasi yang dihadapi dalam proses belajar mengsgaia menggunakan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi untuk nireshgth kejenuhan pada
siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efekBembelajaran efektif
yaitu pembelajaran yang sesuai dengan tujuan ykag dicapai, kesesuaian
dengan bahan, kemampuan guru untuk menggunakan eksad

pembelajaran, keadaan peserta didik dan situagi iyetingkupinya.



Dalam kurikulum pendidikan dasar, salah satu matkajgran yang
digjarkan di SD adalah Ilmu Pengetahuan Sosial )(IP&g mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan genasalj@ng berkaitan dengan
isu sosial. Mata pelajaran IPS dirancang untuk rergangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kosmssal masyarakat
dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis

Pembelajaran IPS yang bersifat klasikal (konvera)opada umumnya
dilaksanakan dengan pola guru memberikan segalepada siswa dan siswa
hanya menerima konsep yang sudah jadi. Hal ini migbgtkan pengetahuan
dan kemampuan siswa menjadi terabaikan sehinggh wsulk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tercapainy@atu pembelajaran dapat
ditandai dengan penguasaan siswa terhadap materbetegaran. Tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pembelajarampgasinyatakan dengan
nilai yaitu dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM

Di SD kelas IV semester genap mulai diperkenalkasatah sosial di
masyarakat. Materi yang diberikan diantaranya tentgengertian masalah
sosial, penyebab terjadinya masalah sosial, macacam masalah sosial dan
pemecahan masalah sosial. Fakta di lapangan, hasilianalisis dari evaluasi
yang telah dilakukan pada pembelajaran IPS kelasSDN 2 Lembang
menunjukkan rendahnya tingkat pemahaman siswa padateri
“Permasalahan Sosial”. Dari siswa yang berjumlalordihig hanya 36% siswa
yang dapat dikatakan sudah mencapai tingkat peagnasnateri sesuai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



Dari uraian diatas, berarti pembelajaran tentangghah sosial dikatakan
tidak berhasil, karena jumlah siswa yang menguasdéeri pelajaran kurang
dari 75%. Berdasarkan hasil analisis, kondisi tarsderjadi karena dalam
pembelajaran yang dilaksanakan siswa hanya mend@mgdan menerima
materi yang disampaikan oleh guru tanpa memahantermpembelajaran.
Selain itu, kurangnya motivasi dan minat siswaddép materi pembelajaran
menyebabkan siswa cepat bosan sehingga tidak msaiguateri
pembelajaran. Hal-hal tersebut terjadi karena &&tepatan guru dalam
menentukan model dan metode pembelajaran yang akguon dalam
pembelajaran. Selain itu guru juga kurang memberiketivasi dan tidak
melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalaempelajaran sehingga
siswa menjadi pasif dan cepat bosan.

Dengan ditemukannya fakta hasil belajar siswa pa@a pelajaran lImu
Pengetahuan Sosial yang kurang maksimal, penepiatd menyimpulkan
bahwa siswa kelas IV tersebut menganggap pelajmnanPengetahuan Sosial
adalah pelajaran yang membosankan. Hal ini dik&enasiswa hanya
memperoleh informasi dari guru sedangkan siswa isebdlum pernah
mengalami kenyataan yang sesungguhnya sehinggh ksgeitif cenderung
pada hasil akhir dari pembelajaran. Akibatnya ptaigean yang didapatnya
menjadi kurang bermakna dalam kehidupan seharipadahal dalam pokok
bahasan tersebut terdapat masalah-masalah yangitaerkerat dengan
kehidupan siswa sehari-hari dan memerlukan solasgysebenarnya dapat

membangun siswa agar mampu berfikir kritis sehingggwa mampu



memahami materi dengan kebermaknaameafing full) yang menetap
(retance).

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah pembatajarsebut peneliti
yang berkolaborasi dengan guru kelas IV SDN 2 Lergbanencoba
mengadakan kegiatan perbaikan pembelajaran yaaiy tedjadi melalui PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) dengan cara penggunaapendekatan
pembelajaran kontekstuaC@ntextual Teaching and Learning). Dengan pola
CTL yaitu ~materi pelajaran disesuaikan dan diabgkari konteks aktual
yang dialami siswa dalam kehidupannya diharapkamapaman siswa
terhadap materi permasalahan sosial lebih meningka pembelajaran

menjadi lebih bermakna.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makaapatahan yang
akan dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Peningkatan Kemampuan Memahami Permasalahan Sodaigan
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual patibelajaran IPS
di Kelas IV SDN 2 Lembang?”

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, makanpasalahan tersebut
dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaan penelitian:
1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan pembelajarark&atepada materi

pembelajaran “Permasalahan Sosial” di kelas IV SXimbang?



2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran “Psatahan Sosial”
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran karakkitkelas IV
SDN 2 Lembang ?

3. Bagaimana hambatan pada pelaksanaan pembelajaemd$alahan
Sosial” dengan pendekatan pembelajaran kontekdiualas IV SDN 2
Lembang?

4. Bagaimana pemahaman siswa mengenai macam-macanaspdaiman
sosial, penyebab permasalahan sosial, upaya mengatamasalahan
sosial, dan hambatan dalam mengatasi permasalabsial setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan peanbeldjontekstual

di kelas IV SDN 2 Lembang?

C. Tujuan Penélitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipapamagljtan ini secara
umum bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatanakepuan memahami
permasalahan sosial dengan menggunakan pendekatambelajaran
kontekstual pada pembelajaran limu PengetahuamlSosi
Secara khusus, tujuan dilakukannya penelitiandalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengamdekatan
pembelajaran kontekstual pada materi “Permasal&wsial’ kelas IV

SDN 2 Lembang.



2. Untuk mengetahui aktifitas pembelajaran siswa dengenggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual pada matenmd&alahan Sosial”
di kelas IV SDN 2 Lembang.

3. Untuk mengetahui hambatan yang dialami dalam pefeen
pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajarasiekktual pada
materi “Permasalahan Sosial” di kelas IV SDN 2 Lantp

4. Untuk mengetahui dampak penggunaan pendekatan [sgarha
kontekstual terhadap peningkatan pemahaman sisesatany macam-
macam permasalahan sosial, penyebab permasalalsal, sopaya
mengatasi permasalahan sosial, dan hambatan dalangatasi

permasalahan sosial di kelas IV SDN 2 Lembang.

D. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat, baik manfaat
teoritis maupun manfaat praktis. Secara teoréslpenelitian ini diharapkan
dapat memberikan dorongan dalam pembelajaran lleng@ahuan Sosial
terutama untuk meningkatkan kemampuan memahamiasiSelain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsibypada strategi
pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial berupa pesgesari pembelajaran
yang hanya mementingkan hasil menuju pembelajaramg y juga
mementingkan proses dalam suatu pembelajaran.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan tdapamberikan manfaat

baik bagi siswa, peneliti, rekan-rekan guru yamg $&rta bagi sekolah.



1. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk menatgikn pemahaman
siswa tentang materi “Permasalahan Sosaliingga prestasi siswa juga
meningkat.

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkanmieenpuan dalam
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstuah taigiatan belajar.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan a@ghi masukan untuk
meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran limudRamgan Sosial.

4. Bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan surghandalam upaya

meningkatkan mutu pembelajaran.

E. Definis Operasional
1. Pemahaman
Pemahaman adalah proses, cara pembuatan yang thdyeyer,
mengetahui benar. Jadi meningkatkan pemahamanhadaktu usaha
yang dapat dilakukan agar anak lebih mengerti damgetahui benar
sehingga ada suatu perubahan sesuai tujuan yamrgaplidan. Dalam
konteks penelitian ini yang dimaksud pemahaman ahdatingkat
pemahaman yang terdiri dari empat tingkatan pemahamnyaitu
pemahaman meniru, pemahaman observasi, pemahameeradean, dan
pemahaman relasional.
2. Permasalahan sosial
Permasalahan sosial adalah suatu ketidaksesudgma ansur-unsur

kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakanugahikelompok



sosial. Dengan kata lain masalah sosial merupak&hnas kondisi yang
tidak diharapkan dan dianggap dapat merugikan kehid sosial serta
bertentangan dengan standar sosial yang telahatiggpDalam konteks
penelitian ini pembelajaran permasalahan sosiaipoitelmacam-macam
permasalahan sosial, penyebab permasalahan sop@ya mengatasi
permasalahan sosial, dan hambatan dalam mengatasagalahan sosial.
3. Pendekatan pembelajaran kontekst@anf{extual Teaching and Learning)
Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah konskegab yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejaga dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa mahfthubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen utamgaitu:
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat [lgpemodelan, refleksi

dan penilaian sebenarnya.

F. Hipotesis Tindakan
Jika pendekatan pembelajaran  kontekstual digunakdalam
pembelajaran IPS, maka pemahaman siswa terhadaageahan sosial akan

mengalami peningkatan.



